BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Manusia diciptakan sebagai mahluk sosial yang tidak dapat lepas dari
aktivitas komunikasi baik individu maupun dalam sebuah kelompok
bermasyarakat. Komunikasi merupakan kunci utama dalam kehidupan serta
merupakan proses integrasi sosial yang dilakukan diantara individu mapun di
dalam sebuah kelompok masyarakat. Hal ini juga dapat bermanfaat untuk
menyamakan presepsi kehidupan serta mencapai sebuah tujuan dalam organisasi
dan perusahaan.

Komunikasi bukan hanya sebuah alat yang dapat berguna untuk
menyalurkan ide, gagasan, dan pikiran melainkan, komunikasi merupakan alat
yang dapat mengajak dan mempengaruhi individu lain. Dalam berorganisasi
apapun bidang dan kegiatannya, semua kegiatan akan membutuhkan komunikasi
untuk bertukar pikiran, dan menyelesaikan masalah. Pengawasan dan controlling
di dalam perusahaan juga memerlukan komunikasi. Menurut Yamauchi
(Mohamad & Bungin, 2020) komunikasi yang ada di dalam perusahaan
merupakan bentuk aktivitas yang melibatkan komunikasi dari seluruh pihak untuk
mencapainya tujuan perusahaan.

Sebuah bisnis seperti perusahaan, khususnya pada era globalisasi ini
terdapat beberapa faktor dalam komunikasi organisasinya, yaitu external dan
internal. Komunikasi organisasi memiliki dua hal yang mencakup internal dan
eksternal. Menurut Zelko & Dance (2014, p. 66) Komunikasi internal merupakan
komunikasi yang ada di dalam organisasi tersebut diantara pimpinan pada
bawahan serta bawahan pada pimpinan. Diantaranya yang paling terpenting
adalah faktor internal yang sangat berpengaruh besar dalam perusahaan. Faktor
tersebut memiliki beberapa peran yang selalu berhubungan dengan karyawan dan
beberapa struktur organisasi lainnya yang ada di perusahaan. Dikutip dari Suranto
(2018, p. 7) komunikasi merupakan sebuah proses yang di dalamnya terdapat
makna dari seorang terhadap yang lainnya.
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Komunikasi yang baik di organisasi internal perusahaan memiliki peran
yang sangat penting dalam berjalannya operasi bisnis perusahaan. Dimulai dari
pemimpinnya yang harus secara rutin berkomunikasi dengan karyawan untuk
dapat memberikan informasi dengan baik. Pemimpin di dalam sebuah perusahaan
turut dituntut dapat menciptakan suasana kerja yang baik dan pemberian informasi
yang jelas diseluruh kegiatan. Komunikasi yang kurang jelas dapat menyebabkan
hal buruk terutama pada lingkungan organisasi karyawan atau staff.

Komunikasi yang baik otomatis akan membawa pencapaian yang sangat
besar di setiap kinerja anggota organisasi. Komunikasi merupakan kunci utama di
dalam kehidupan terutama di dalam organisasi perusahaan yang setiap
individunya memiliki peranan penting untuk dapat mendukung jalan tercapainya
target perusahaan. Dari organisasi kelompok perusahaan juga dapat dilihat bahwa,
komunikasi bukan hanya menjadi elemen penting di setiap individu tetapi juga di
ruang lingkup berkelompok.

Setiap perusahaan memiliki target yang akan dicapai serta target pada
kinerja dari karyawan perusahaannya. Menurut Schein (Suranto, 2018, p. 8)
menjelaskan bahwa sebuah organisasi merupakan koordinasi kegiatan yang
terdapat sekelompok orang dengan tujuan yang sama di sebuah organisasi melalui
pembagian pekerjaan, serta pembagian otoritas. Organisasi merupakan wadah
kooperatif untuk bekerja sama mencapai tujuan akhir. Dalam hal ini, sebuah
organisasi perlu memiliki komunikasi yang baik untuk membagikan informasi
dari satu anggota kepada yang lain atau bisa disebut juga dari pimpinan kepada
karyawan.

Menurut Mulyana (2013, p. 241) komunikasi di dalam organisasi juga
memiliki beberapa jenis diantaranya komunikasi ke bawah, ke atas, komunikasi
yang berjenis horizontal serta lintas saluran. Jenis komunikasi organisasi
khususnya infernal organisasi perusahaan di harapkan dapat berjalan dengan baik
agar hasil yang di capai sesuai dengan target dan harapan.

Keefektivitasan kinerja perusahaan 'dipengaruhi oleh pola komunikasi
organisasi. Pola komunikasi yang ada dalam organisasi harus benar-benar

menciptakan suasana yang kondusif dan harus benar-benar melakukan strategi
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yang baik. Menurut Johnson, Sutton dan Harris (Jalaluddin, 2008, p. 13)
komunikasi disebut efektif harus memiliki pengertian, rasa yang senang, merubah
sikap menjadi baik, memberikan hubungan sosial yang baik, dan memunculkan
sebuah tindakan.

Pola komunikasi organisasi yang baik dan terstruktur merupakan sarana
penting dalam memadu aktivitas. Menurut Hamdan (2014, p. 362) sebuah
organisasi tidak dapat berjalan dengan baik tanpa adanya sebuah otoritas,
spesialisasi yang baik, dan regulasi. Tanpa adanya pola komunikasi di dalam
sebuah organisasi, maka ini merupakan masalah besar dimana individu tidak
dapat berkomunikasi dan mengutarakan pendapat satu dengan yang lain.

Pola komunikasi yang baik dari struktur dan organisasi yang terorganisir
sangat diperlukan dalam sebuah perusahaan. Menurut Suranto (2018, p. 96)
dalam berkomunikasi ada tiga pola yaitu; pola rantai, pola roda, dan pola bintang.
Dalam penelitian ini, akan diketahui jaringan pola apa yang digunakan oleh
perusahaan. Pola komunikasi harus terstuktur dan jelas arahnya terutama di dalam
organisasi yang memiliki anggota cukup banyak.

Obyek penelitian ini adalah PT Central Mega Kencana yang merupakan
perusahaan di Indonesia di bidang perhiasaan. Perusahaan ini menawarkan
beberapa mode dari berlian, emas, dan zircon untuk masyarakat luas. Perusahaan
ini memiliki empat merek yang cukup terkenal dan memiliki branding serta
eksistensi yang baik yaitu Mondial, Miss Mondial, Frank & Co, dan The Palace.
PT Central Mega Kencana sudah berdiri sejak tahun 1970 sebagai supplier berlian
serta sejak tahun 1996 dengan memiliki lima segmentasi organisasi divisi
pekerjaan yaitu finance team, retail corporate team, support services team,
tproduction team, merchandise team, dan didukung oleh 1843 karyawan.

Perbedaan latar belakang terutama perbedaan generasi juga merupakan
sebuah perbedaan dari cara berpandang, berpikir, dan berkomunikasi. Hal ini
menjadi sebuah tugas utama bagi anggota organisasi di perusahaan terutama
atasan yang ada di perusahaan untuk menciptakan suasana bekerja dan
komunikasi dengan baik. Di dalam penelitian ini juga ingin mengetahui mengenai

pola komunikasi organisasi yang diterapkan oleh perusahaan PT Central Mega
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Kencana serta melihat faktor pendukung berjalannya komunikasi di perusahaan.
Perusahaan ini juga memiliki beberapa kegiatan rutin seperti weekly meeting,
monthly meeting, dan triwulan meeting untuk memudahkan anggota
berkomunikasi. Pola komunikasi yang diterapkan juga merupakan komunikasi
secara fleksibel dan terbuka tanpa batas dari bawahan dan atasan.

Alasan peneliti mendalami topik ini karena walaupun adanya perbedaan
tetapi, seluruh karyawan tetap saling menghargai dan mengikuti peraturan yang
ada. Maka dari itu, peneliti ingin mengetahui pendekatan komunikasi organisasi
yang diterapkan di PT Central Mega Kencana, khususnya dari pola komunikasi
dan jaringan. Maka dari itu peneliti sangat tertarik untuk memilih judul penelitian
“Analisis Pola Komunikasi Internal Organisasi di PT Central Mega

Kencana”.

1.2 Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas, permasalahan yang ada dalam penelitian ini
adalah perusahaan PT Central Mega Kencana memiliki banyak sekali staff dengan
berbagai macam divisi dan latar belakang berbeda. Hal ini membuat PT Central
Mega Kencana membutuhkan pola komunikasi yang baik di dalam perusahaan.
Penelitian ini akan melihat pola komunikasi apa yang digunakan di perusahaan
sehingga dapat terus bergerak dan berkembang serta dapat menyelesaikan

permasalahan yang tidak diharapkan.

1.3 Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka pertanyaan penelitian ini
adalah:

1. Bagaimana pola komunikasi organisasi yang diterapkan oleh PT Central
Mega Kencana?

2. Faktor apa saja yang mempengaruhi pola komunikasi organisasi sehingga

perusahaan dapat terus berjalan dan berkembang hingga saat ini?
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1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Mengetahui pola komunikasi organisasi yang diterapkan di
perusahaan PT Central Mega Kencana.
2. Mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi pola komunikasi
organisasi yang dapat mendukung berjalannya komunikasi yang ada

di PT Central Mega Kencana

1.5 Kegunaan Penelitian

1.5.1 Kegunaan Akademis

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi dalam
mengembangkan keilmuan serta bagi penelitian selanjutnya dengan
mengaplikasikan teori komunikasi organisasi, pola komunikasi organisasi
yang meliputi jaringan pola komunikasi organisasi, dan penerapan teori

peniti penyambung.

1.5.2 Kegunaan Praktis

Penelitian ini diharapkan akan membawa kontribusi yang baik
khususnya bagi perusahaan sebagai masukkan, saran, dan metode yang
diharapkan ke depannya bisa dipertimbangkan dan diaplikasikan agar pola
komunikasi organisasi di perusahaan dapat berjalan lebih baik dalam

mendukung perkembangan perusahaan.

1.6 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan
menggunakan metode studi kasus dan wawancara mendalam, sehingga
keterbatasan dari penelitian ini adalah dalam mencari serta menghubungi

narasumber dan kesulitan dalam mengatur jadwal wawancara.
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